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Abstracs
This study aims to examine the influence of creativity on entrepreneurial
interest among students at Nani Bili Nusantara University in Sorong,
Indonesia. Data were obtained through questionnaires collected from 225
students using a random probability sampling technique. Structural equation
modeling (SEM) was used to analyze the data, assessing the direct influence
of creativity on entrepreneurial interest. The results show that creativity has
a positive and significant effect on entrepreneurial interest. This study
contributes to understanding how creativity plays a crucial role in fostering
entrepreneurial interest among Papuan students in a cultural context such
as Papua. From a practical perspective, these findings suggest that higher
education institutions need to develop strategies and programs that focus on
enhancing creativity through practical, collaborative, and project-based
approaches to foster future entrepreneurial spirit. These insights are
particularly useful for similar educational settings seeking to advance
entrepreneurial development in resource-rich and culturally diverse regions.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kreativitas terhadap minat
berwirausaha di kalangan mahasiswa Universitas Nani Bili Nusantara
Sorong, Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan
kepada 250 siswa dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara
probabilitas acak. Pemodelan persamaan struktural (SEM) digunakan untuk
menganalisis data, menilai pengaruh langsung kreativitas terhadap minat
berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Studi ini memberikan
kontribusi dalam memahami bagaimana kreativitas berperan sebagai faktor
penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha pada mahasiswa Papua
dalam konteks budaya seperti Papua. Dari segi praktis, temuan ini
menunjukkan bahwa institusi pendidikan tinggi perlu mengembangkan
strategi dan program yang fokus pada peningkatan kreativitas melalui
pendekatan praktis, kolaboratif, dan berbasis proyek untuk membangun jiwa
kewirausahaan masa depan. Wawasan ini sangat berguna bagi lingkungan
pendidikan serupa yang berupaya memajukan pembangunan kewirausahaan
di daerah yang kaya sumber daya alam dan keberagaman budaya

Kata Kunci: Kreativitas, Minat Berwirausaha, Mahasiswa Papua

PENDAHULUAN

Kreativitas sebagai sebuah konstruk penelitian dalam bidang manajemen
dan menjadi salah satu isu penting dalam bidang pendidikan serta
kewirausahaan (Wang et al., 2022). Banyak peneliti dunia terus
membahasnya dengan berbagai perspektif yang menjadi sudut pandang
ketertarikannya. Sejumlah penelitiaan menunjukkan bahwa kreativitas
berperan krusial dalam membentuk cara berpikir inovatif, kemampuan
memecahkan masalah, dan keberanian mengambil risiko dalam menciptakan
peluang usaha baru (Li et al., 2023; Machali et al., 2021). Dalam konteks
dunia modern yang dinamis, individu yang memiliki tingkat kreativitas
tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi terhadap perubahan dan
berinovasi untuk mencapai keberhasilan ekonomi dan sosial (De Dreu et al.,
2024).

Lebih lanjut, kreativitas dipandang sebagai kemampuan kognitif dan
afektif yang memungkinkan individu untuk menghasilkan ide-ide baru,
orisinal, serta relevan dengan kebutuhan pasar. Torrance, (1974)
menjelaskan bahwa kreativitas terdiri dari beberapa dimensi utama, yaitu
kelancaran (kelancaran berpikir), fleksibilitas (keluwesan berpikir),
orisinalitas (orisinalitas), dan elaborasi (pengembangan ide). Dimensi-
dimensi tersebut menjadi dasar penting dalam menilai kemampuan individu
untuk mengembangkan solusi inovatif terhadap berbagai tantangan
kewirausahaan (Torrance, 1966). Namun, teori Klasik Torrance tersebut
dikembangkan dalam konteks psikologis dan pendidikan umum di negara
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maju, sehingga belum sepenuhnya menjelaskan bagaimana Kkreativitas
berfungsi dalam konteks kewirausahaan siswa di negara berkembang
(Sarooghi et al., 2015; Vafaei-Zadeh et al., 2023). Banyak penelitian
terdahulu yang lebih menekankan kreativitas sebagai kemampuan berpikir
divergen semata, padahal dalam praktik kewirausahaan, kreativitas juga
dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, dan lingkungan pembelajaran
(Amabile & Pratt, 2016).

Mahasiswa merupakan aset strategi penting bagi kemajuan suatu bangsa
merupakan generasi penerus yang diharapkan mampu menciptakan inovasi,
membuka lapangan kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Chen &
Shih, 2025). Dalam konteks ini, kreativitas menjadi faktor penting yang
menentukan kemampuan individu untuk berpikir kreatif, menemukan solusi
baru, dan menciptakan peluang usaha secara mandiri (Ariella et al., 2023).
Kreativitas tidak hanya mencerminkan kemampuan berpikir yang berbeda-
beda, tetapi juga menjadi dasar munculnya minat berwirausaha, terutama di
kalangan mahasiswa (Zampetakis & Moustakis, 2006). Menurut Zampetakis
& Moustakis, (2006), kreativitas memiliki peran penting dalam
pembentukan orientasi kewirausahaan karena mendorong individu untuk
berpikir inovatif dan mengambil risiko dalam menciptakan peluang bisnis.
Pandangan ini diperkuat oleh Rosangela et al., (2026) yang menegaskan
bahwa kreativitas merupakan inti dari proses kewirausahaan yang menuntut
kemampuan untuk mengubah ide menjadi nilai ekonomi.

Pratomo & Wardani, (2021) menegaskan bahwa pendidikan
kewirausahaan di perguruan tinggi tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan bisnis, tetapi juga menumbuhkan pola pikir kreatif dan
kemampuan inovatif mahasiswa. Sejalan dengan itu, Ferreira et al., (2012)
menemukan bahwa kreativitas dan inovasi merupakan determinan penting
dalam membangun niat serta kesiapan mahasiswa untuk terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan. Bagi mahasiswa Papua, hubungan antara
kreativitas dan minat berwirausaha memiliki makna yang lebih luas. Daerah
Papua memiliki kekayaan sumber daya alam dan potensi lokal yang besar,
namun tingkat partisipasi generasi muda dalam kegiatan kewirausahaan
masih relatif rendah. Misalnya, sebuah studi menemukan bahwa mahasiswa
Papua di beberapa universitas cenderung kurang tertarik menjadi pelaku
usaha dibanding lulusan asal lain karena faktor lingkungan dan karakteristik
lokal (Bharanti, 2016). Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
keterbatasan akses modal, pendampingan bisnis, serta kurangnya
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kepercayaan diri dalam mengembangkan ide kreatif menjadi usaha nyata.
Oleh karena itu, menumbuhkan kreativitas di kalangan mahasiswa Papua
dapat menjadi senjata penting untuk mendorong munculnya wirausahawan
muda yang inovatif, berdaya saing, dan berorientasi pada pembangunan
daerah.

Oleh karena itu penting untuk mengungkap secara lebih mendalam
bagaimana hubungan kreativitas berkontribusi terhadap peningkatan minat
berwirausaha mahasiswa Papua. Penelitian ini tidak hanya relevan dalam
konteks akademik, tetapi juga memiliki makna praktis bagi pengembangan
kebijakan pendidikan kewirausahaan di wilayah timur Indonesia. Melalui
pemahaman hubungan antara kreativitas dan minat berwirausaha, universitas
dan pemangku kepentingan dapat merancang strategi pembelajaran yang
lebih kontekstual, inspiratif, dan memberdayakan mahasiswa Papua sebagai
agen perubahan ekonomi dan sosial di masa depan.

METODE PENELITIAN

Studi ini mengusulkan kerangka kerja penelitian teoretis yang
dikembangkan berdasarkan tinjauan pustaka yang ekstensif. Studi ini
menguji model secara empiris pengaruh Kkreatifitas terhadap minat
berwirausaha mahasiswa papua Universitas Nani Bili Nusantara (UNBN).
Gambar 1 menunjukkan kerangka kerja teoretis dari studi penelitian ini, yang
memiliki satu variabel independent meliputi Kreatifitas dan satu variabel
dependen, yaitu minat berwirausaha. Data primer dikumpulkan dari sampel
250 mahasiswa di UNBN melalui probabilitas acak dan Teknik sampling.
UNBN adalah lembaga akademik swasta dikabupaten sorong yang diawasi
oleh Kementerian Pendidikan Tinggi Sains dan Teknologi Republik
Indonesia. Kami menggunakan Kuesioner dengan validitas dan reliabilitas
yang telah teruji. Metode distribusi dan pengumpulan yang digunakan untuk
menjamin tingkat respons yang tinggi adalah metode drop-off and pick-up
(Ackoff et al., 2010). Item kuesioner dinilai pada skala Likert lima poin di
mana 1 menunjukkan Kketidaksetujuan absolut dan 5 menunjukkan
persetujuan absolut. Sebanyak 250 kuesioner didistribusikan, dan 225
berhasil dikumpulkan dan divalidasi untuk analisis statistik lebih lanjut. Ini
mewakili tingkat respons yang dapat diterima sebesar 90 persen. Analisis
yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan adalah pemodelan
persamaan struktural menggunakan teknik kuadrat terkecil parsial (Hair, J.
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F.; Black, W. C.; Babin, B. J.; Anderson, 2014). Dua teknik digunakan yaitu
evaluasi model luar dan dalam serta efek pengaruh langsung menggunakan
metode bootstrapping untuk menguji pengaruh antar kedua variabel tersebut
(Henseler et al., 2016). Variabel Kreativitas (X) di ukur menggunakan 5 item
indikator, yaitu: 1) kemampuan dalam membuat sebuah perubahan, 2)
memiliki suatu kepekaan, 3) mempunyai ide-ide yang baru, 4) optimis, dan
5) mampu bekerjasama (Kim, 2006; Runco & Acar, 2012). Variabel minat
berwirausaha (Y) diukur dengan 3 item indikator: 1) seberapa kuat upaya
seseorang berani mencoba berwirausaha, 2) seberapa banyak upaya yang
direncanakan seseorang untuk melakukan aktivitas kewirausahaan dan 3)
karir berwirausaha (Lifian & Chen, 2009).

PEMBAHASAN
A. Hasil

Validity dab Reliability of measurement model
Uji outer model mencakup beberapa tahapan untuk menilai validitas dan

reliabilitas (Hair et al., 2019). Penilaian validitas dibagi menjadi dua jenis
utama yaitu validitas convergen dan validitas diskriminan. Convergen
validity mengacu pada tingkat keselarasan suatu ukuran dengan ukuran lain
dalam konstruk yang sama (Taylor et al., 2007). Validitas Diskriminant
ditetapkan dengan menunjukkan korelasi yang kuat antara instrumen dan
ukuran lain yang terkait secara teoritis untuk merepresentasikan konstruk
yang sama (Alam et al., 2025). Untuk memastikan validitas convergen
instrumen penelitian, kami memeriksa factor loadings, Cronbach’s alpha,
average variance extracted (AVE) dan nilai composite reliability (CR) (Hair
etal., 2019). Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha
berada di atas tingkat yang direkomendasikan, yaitu 0.7; AVE untuk semua
ukuran lebih tinggi daripada nilai yang direkomendasikan, yaitu 0.50; semua
CR untuk semua ukuran lebih tinggi daripada nilai yang direkomendasikan,
yaitu 0.70; dan factor loadings untuk semua item berada di atas nilai yang
direkomendasikan, yaitu 0.7, menurut (Hair et al., 2019).

X1.2
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Gambar 1. Analisis Outer Model

Seperti yang disajikan pada Gambar 1, setiap elemen atau indikator
menunjukkan outer loadings yang melebihi 0.7, sehingga memenuhi ambang
batas yang ditetapkan (Hair et al., 2019), seperti yang dijelaskan secara rinci
pada Tabel 1. Setiap item indikator pada Tabel 1 menunjukkan outer
loadings di atas 0.7, yang mengonfirmasi keandalan ukuran yang dievaluasi.
Keandalan instrumen penelitian yang menunjukkan konsistensi dalam
variabel pengembangan laten telah terkonfirmasi, karena seluruh konstruk
(Tabel 1) memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi ambang batas
0.70.
Tabel 1. Reliability dan Validity

Average
. Item Outer Cronbach's Composite | Variance
Variabel Indikator | Loadings | Alpha Lore Reliability | Extracted
(AVE)
X11 0,872
X1.2 0,879
Kreatifitas X1.3 0,876 0,927 0,927 0,945 0,774
X1.4 0,897
X1.5 0,873
Y1.1 0,878
b At Y1.2 0,865 0,856 0,857 0,913 0,777
Berwirausaha
Y1.3 0,901

Sumber : Data Primer, diolah 2025

Mengevaluasi Convergen Validity konstruk merupakan bagian krusial dari
proses ini. Validitas convergen dianggap memadai ketika faktor loadings
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melebihi 0.7 dan AVE lebih besar dari 0.5 (Hair et al., 2019). Diskriminant
Validity menilai seberapa berbeda suatu ukuran dari konstruk lain yang
secara teoritis tidak terkait dengannya ((Alam et al., 2025). Diskriminant
Validity ditetapkan dengan membandingkan AVE setiap variabel laten
dengan korelasi kuadrat (R?) antar variabel laten dan dikonfirmasi ketika
factor loadings untuk setiap variabel melebihi pemuatan silang pada variabel
lain (Hair dkk., 2020). Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, semua
variabel laten mencapai nilai AVE lebih besar dari 0.7.

Agar model memenubhi kriteria model fit, nilai SRMR harus kurang dari 0.05
(Cangur & Ercan, 2015). Namun berdasarkan penjelasan dari SMARTPLS,
batasan atau kriteria model fit antara lain yaitu Nilai RMS Theta atau Root
Mean Square Theta <0.102 atau Nilai SRMR atau Standardized Root Mean
Square <0.10 atau <0.08. Pada table 3 hasil pengujian goodness of fit SRMR,
nilai SRMR = 0.048 <0.1, maka disimpulkan model telah FIT. Dalam
analisis PLS, setelah model terbukti fit, pengujian pengaruh antar variabel
dapat dilakukan. Pengujian pengaruh tersebut meliputi pengujian pengaruh
langsung.

Table 2 Model Fit

Saturated Model | Estimated Model
SRMR 0,048 0,048
d ULS 0,081 0,081
dG 0,076 0,076
Chi-Square 107,006 107,006
NFI 0,925 0,925

Sumber : Data Primer, diolah 2025

Structural Model (Inner Model)

Dalam model struktural ini, pengukuran dilakukan untuk memprediksi dan
menguji hubungan kausal antara variabel laten yang digunakan (Hair et al.,
2019). Salah satu parameter kunci yang diuji adalah nilai R-Square (R?).
Nilai R? yang tinggi menunjukkan model penelitian yang baik dengan
pengukuran yang akurat (Hair et al., 2019). Hipotesis biasanya dianggap
signifikan ketika nilai koefisien jalur, seperti yang ditunjukkan oleh T-
statistik, melebihi 1.96 untuk uji dua sisi pada tingkat signifikansi 0.05
(Abulela & Harwell, 2020). Nilai P-value menunjukkan probabilitas untuk
mengamati hasil yang sama ekstremnya, atau lebih ekstrem daripada data,
dengan asumsi hipotesis nolnya benar (Dahiru, 2011).

Tabel 3 Uji Hipotesis
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Original | Sample | Standard

Sample | Mean | Deviation T Statistics P

(|O/STDEVY]) | Values

(0) (M) | (STDEV)
Kreatifitas
-> Minat 0762 | 0768 | 0040 19,275 0,000
Berwirausa
ha

Sumber : Sumber : Data Primer, diolah 2025

Hasil model pengukuran yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa seluruh hipotesis dengan efek langsung mendapat dukungan
berdasarkan hasil analisis bootstrap. Hipotesis 1 (H1), yang menyatakan
bahwa kreatifitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha, terbukti benar dengan nilai T-statistik sebesar 19.275 (>1.96)
dan nilai P-value sebesar 0.000 (<0.05).

B. Pembahasan

Temuan empiris penelitian ini secara meyakinkan mendukung
hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa Kkreativitas berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Papua. Hasil ini
menegaskan bahwa tingkat kreativitas yang tinggi mendorong mahasiswa
untuk lebih berani, inovatif, dan berinisiatif dalam memulai usahanya secara
mandiri. Temuan ini memperkuat berbagai penelitian terdahulu yang
menonjolkan pentingnya Kkreativitas sebagai pendorong utama perilaku
kewirausahaan (Ozaralli & Rivenburgh, 2016). Secara khusus, literatur
sebelumnya juga menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya berperan
dalam menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga membantu individu menavigasi
sekilas, menemukan peluang, serta menciptakan solusi inovatif dalam
konteks bisnis (Cordova-Buiza et al., 2023; FILLIS & RENTSCHLER,
2010; Hashmi & Nabi Khan, 2018; Yar et al., 2008).

Lebih jauh, sejumlah penelitian menjelaskan mekanisme bagaimana
kreativitas mempengaruhi minat berwirausaha, yaitu melalui penguatan
kepercayaan diri, kemampuan berpikir divergen, serta keinginan untuk
mewujudkan ide menjadi produk atau jasa bernilai ekonomi (Karabulut,
2016). Faktor-faktor ini secara langsung meningkatkan dorongan mahasiswa
untuk mengeksplorasi potensi diri dan menciptakan peluang usaha baru
(Hashmi & Nabi Khan, 2018). Dengan demikian, temuan penelitian di
kalangan mahasiswa Papua ini sejalan dengan tren global yang menekankan
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peran sentral kreativitas dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Hasil ini
tidak hanya memperkuat literatur, tetapi juga memberikan kontribusi
kontekstual terhadap pemahaman mengenai bagaimana kreativitas dapat
menjadi Kkatalis bagi pengembangan wirausaha muda di daerah dengan
keragaman budaya dan potensi lokal yang unik seperti Papua.

PENUTUP

Penelitian ini mengidentifikasi faktor utama yang mempengaruhi
minat berwirausaha mahasiswa Papua, dengan penekanan khusus pada
kreativitas sebagai faktor utama yang membentuk kecenderungan
kewirausahaan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kreativitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, yang
mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan tingkat kreativitas tinggi lebih
cenderung menghasilkan ide-ide inovatif, mengembangkan solusi baru,
serta mewujudkan ide-ide tersebut menjadi peluang usaha yang nyata. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya berfungsi
sebagai sumber inspirasi bisnis, tetapi juga sebagai katalis yang
memperkuat rasa percaya diri, keberanian mengambil risiko, serta
kemampuan beradaptasi terhadap tantangan kewirausahaan. Dalam konteks
mahasiswa Papua, pengaruh ini menjadi semakin menonjol karena
kreativitas sering kali berkaitan erat dengan potensi lokal, nilai-nilai
budaya, serta upaya untuk mencapai kemandirian ekonomi daerah.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan
agar perguruan tinggi dan lembaga pengembangan kewirausahaan di Papua
memanfaatkan hasil penelitian ini untuk merancang program pembelajaran
dan pelatihan yang mendorong pengembangan Kkreativitas melalui
pendekatan yang praktis, kolaboratif, dan berbasis proyek, guna
menumbuhkan  kapasitas kewirausahaan  mahasiswa.  Meskipun
memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang bernilai, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan, antara lain ukuran sampel yang relatif
kecil, cakupan geografis yang spesifik, dan fokus khusus pada kreativitas
sebagai satu-satunya variabel prediktor. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang analisis dengan
menambahkan variabel lain seperti efikasi diri, lingkungan sosial, atau
pendidikan kewirausahaan, serta menguji model penelitian ini di konteks
wilayah lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
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mengenai dinamika minat berwirausaha di kalangan pelajar Indonesia
bagian timur.
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